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ABSTRAK 

HUBUNGAN AKTI VITAS MENGIKUTI PENGAJIAN DENGAN 

PENGAMALAN IBADAH ANGGOTA MAJELIS TAKLIM 

BAITURROHIM DI DESA SRIMINOSARI LABUHAN MARINGGAI 

Oleh : 

  Nani Alfiani 

  Pengajian atau yang biasa disebut Majelis Taklim merupakan wadah atau 

tempat pengajaran bagi orang-orang yang ingin mendalami ajaran agama Islam. 

Didalam Majelis Taklim terdapat beberapa rangkaian kegiatan seperti, 

mendengarkan ceramah, pembacaan Al-Qur‟an, pembacaan Sholawat dan 

pembacaan Asmaul Husna. Dengan adanya beberapa rangkaian tersebut dapat 

memberikan pemahaman agama dan dapat memperbaiki pengamalan ajaran-

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu penting untuk mengikuti 

kegiatan pengajian. 

  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

aktivitas mengikuti pengajian dengan pengamalan ibadah anggota Mejelis Taklim 

Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti pengajian dengan pengamalan 

ibadah anggota Mejelis Taklim Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan 

Maringgai.  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

datanya menggunakan metode angket dan dokumentasi. Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 70 responden. 

  Selanjutnya angket dalam penelitian ini ditujukan kepada anggota majelis 

taklim Baiturrohim untuk mencari data tentang aktivitas pengajian dan 

pengamalan ibadah, serta dokumentasi bertujuan untuk mendapat informasi yang 

berkaitan tentang keadaan anggota Majelis Taklim, sejarah Majelis Taklim, dan 

struktur organisasi Majelis Taklim Baituttohim. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan aktivitas 

mengikuti pengajian dengan pengamalan ibadah Anggota Mejelis Taklim 

Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai. Hal ini terbukti dari analisis 

data menggunakan rumus chi kuadrat (  
      ) sebesar 33 lebih besar dari harga 

chi kuadrat tabel (  
     ) baik taraf signifikan 1% sebesar 13,227 dan taraf 

signifikan 5% sebesar 9,488 atau 13,227 < 33 > 13,227. Sehingga hipotesis Ha 

dalam penelitian ini diterima, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan aktivitas 

mengikuti pengajian dengan pengamalan ibadah anggota Mejelis Taklim 

Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai. 
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MOTTO 

ُ لكَُمْْۚ  حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فاَفْسَحُىْا ٌفَْسَحِ اّللّٰ ٍْلَ لكَُمْ تفَسََّ ا اذَِا قِ ٌْهَ اٰمَىىُْٰٓ ٰٓاٌَُّهاَ الَّرِ ٌٰ

ٌْهَ  اوُْتىُا الْعِلْمَ  ٌْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّرِ ُ الَّرِ ٍْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا ٌسَْفعَِ اّللّٰ وَاذَِا قِ

ٍْس   ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبِ
  دَزَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

Artinya : 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Teliti apa yang kamu kerjakan
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Q.S AL-Mujadilah : 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan khalifah di bumi, juga manusia diciptakan 

oleh Allah untuk mengemban amanah dan untuk beribadah kepadaNya, 

serta untuk selalu menanamkan kebaikan sekaligus menghilangkan 

keburukan dengan segala tanggung jawab.
1
 

Sebagai hamba Allah, manusia harus mampu menempatkan dirinya 

sebagai pengabdi Allah dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. 

Kemampuannya ini dapat tergambar dari pola sikap dan perilakunya, yaitu 

apakah mereka sanggup menjalankan peran tersebut secara baik-baik. 

Peran tersebut berkaitan erat dengan Ridho Allah. Artinya, apapun 

aktivitas manusia dalam hubungan dengan manusia maupun sesama 

makhluk lainnya selalu harus atas dasar Ridho Allah SWT. Hal tersebut 

dapat dijadikan indikator untuk tingkat kesungguhan manusia dalam 

menjalankan perannya sebagai Hamba Allah secara utuh. 

Sebagai khalifah bumi, manusia dididik supaya mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 

yaitu hanya beribadah kepada Allah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Firman Allah Q.S Adz-Dzariat ayat 56 yang berbunyi : 

وْسَ الَِّْ لٍِعَْبدُُوْنِ    وَمَا خَلقَْتُ الْجِهَّ وَالِْْ

                                                           
1
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, Cet ketiga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 67. 



2 
 

 
 

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku”2 

Berdasarkan ayat diatas, jelas bahwa manusia mengemban amanah 

ibadah, baik hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia, 

hubungan dengan alam dan lingkungan. Dan tujuan akhir ibadah yang 

dilakukan manusia hanya semata mata mengharap Ridho Allah SWT. 

Berkaitan dengan pengamalan ibadah, perlu diuraikan bahwa 

pengamalan berasal dari kata “amal” yang artinya adalah segala sesuatu 

perbuatan yang dilakukan oleh manusia yang bersifat positif. Sedangkan 

pengamalan adalah perbuatan melakukan kewajiban dengan sungguh-

sungguh. 

Adapun pengertian Ibadah secara istilah dalam bahasa Arab 

memiliki makna berbakti, berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan dan 

merendahkan diri. Kemudian secara bahasa Indonesia diartikan sebagai 

perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang berdasarkan 

ketaatan untuk mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larang-larangan-

Nya.
3
 

Menurut pendapat lain makna asli dari ibadah adalah menghamba, 

juga dapat diartikan sebagai bentuk perbuatan yang menghambakan diri 

sepenuhnya kepada Allah SWT.
4
 

                                                           
2
 Q.S Adz-Dzariat (51):56 

3
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Cet III (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 17. 
4
 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, Cet II (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), 23. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat Peneliti simpulkan bahwa 

pengamalan ibadah adalah perbuatan menjalankan kewajiban manusia 

dengan ketaatan yang sepenuhnya hanya kepada Allah SWT semata mata 

untuk mengharapkan RidhoNya. 

Majelis Taklim atau yang biasa disebut dengan pengajian, 

merupakan kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di Masjid. Salah 

satu peran utama Majelis Taklim yaitu sebagai wadah dalam hal 

meningkatkan pemahaman dan pengamalan ibadah dikalangan masyarakat 

muslim yang tidak terjangkau oleh lembaga pendidikan formal.
5
 

Sementara terkait dengan fungsi majelis taklim, Ahmad Yani 

menjelaskan bahwa : 

Majelis Taklim berfungsi sebagai wadah kegiatan belajar-mengajar 

masyarakat muslim, yang terkhusus bagi kaum perempuan untuk 

meningkatkan pemahaman agama Islam, sebagai sarana untuk 

bersilaturahim antar anggota Majelis Taklim, dan sebagai taman 

rekreasi rohani karena Majelis Taklim bersifat santai.
6
 

 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dijelaskan bahwa fungsi Majelis 

Taklim mempunyai peran penting dalam membantu pemahaman agama 

anggota Majelis Taklim yang mengikuti pengajian. Fungsi tersebut dapat 

tercapai apabila anggota Majelis Taklim faham dan mengerti materi-materi 

yang disampaikan serta dapat mangamalkan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dapat tercapai apabila anggota Majelis Taklim dapat 

aktif mengikuti aktivitas pengajian 

                                                           
5
 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2017), 1. 

6
 Ahmad Yani, Manajemen Majelis Taklim, Cetakan Pertama (Jakarta: Khairu Ummah, 

2021), 12–14. 
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Sebagaimana pendapat Sardiman A.M yang menyatakan bahwa : 

Intensitas belajar siswa akan sangat menentukan tingkat 

pencapaian tujuan belajarnya yakni meningkatkan prestasinya. 

Kondisi seperti ini sama dengan seseorang yang intensitas 

mengikuti pengajian atau tingkat kehadiran mengikuti pengajian 

yang tinggi dengan didasari niat yang bersungguh-sungguh maka 

akan dapat berdampak positif dalam keagamaan seseorang.
7
 

 

Melihat kondisi masyarakat muslim di Desa Sriminosari Labuahan 

Maringgai, tentang pengamalan ibadah yang masih kurang maksimal, oleh 

karena itu sangat penting untuk mengikuti aktivitas pengajian, dan 

diharapkan dengan hal ini dapat meningkatkan pemahaman agama 

sehingga mampu mengamalkan ibadah dalam kehidupan sehari hari. 

Namun kenyataan yang ada, tidak semua anggota Majelis Taklim 

Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai aktif dalam 

mengikuti pengajian, sehingga masih terdapat beberapa anggota yang 

pengamalan ibadahnya kurang maksimal. Hal tersebut menjadi sebuah 

permasalahan yang penting dan menarik untuk diteliti.  

Untuk mengetahui keadaan anggota Majelis Taklim Baiturrohim di 

Desa Sriminosari Labuhan Maringgai, khususnya tentang pengamalan 

ibadah anggotanya. Maka berdasarkan hasil Prasurvey yang peneliti 

lakukan pada tanggal 03 Juli 2021, hasil wawancara dengan Ibu Sriwanti 

selaku pengurus Majelis Taklim Baitorrohim. Beliau mengatakan bahwa 

kegiatan pengajian sudah berjalan dengan baik, kegiatan pengajian rutin 

dilakukan seminggu sekali pada hari minggu. Kegiatan pengajian 

                                                           
7
 Zakiyah dan Ibnu Hasan, “Kondisi Intensitas Pengajian Dan Peningkatan Religiusitas 

Pada Lansia Aisyiyah Daerah Banyumas,” ISLAMADINA XVIII, no. 1 (2017). 
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dilaksanakan di Masjid Baiturrohim pada pukul 13.00-15.30 WIB. 

Kegiatan yang dilakukan dalam pengajian seperti membaca asmaul husna, 

sholawatan, dzikir, membaca yasin, khotmil Qur‟an dan mendengarkan 

ceramah dari seorang ustadz.8 

Maka idealnya dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 

pengajian diharapkan dapat meningkatkan pengamalan ibadah dan begitu 

juga kegiatan ini dapat membantu menambah ilmu pengetahuan serta 

dapat memperbaiki kehidupan individu. Jumlah anggota majelis taklim 

ibu-ibu Baiturrohim yaitu 70 orang. Namun banyak beberapa anggota 

yang pasif mulai dari tingkat kehadiran yang tidak rutin, karena beberapa 

hal, misalnya ada kegiatan lain, kemudian yang datang hanya sekedar 

duduk serta tidak mendengarkan ceramah atau materi yang disampaikan 

terkait dengan materi ibadah, dan tidak mau bertanya pada saat sesi tanya 

jawab. 

Adapun berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, dengan 

anggota Majelis Taklim, terkait dengan pengamalan ibadah anggota 

mejelis taklim dalam kehidupan sehari-hari masih menunjukkan kategori 

kurang maksimal, seperti masih terdapat anggota yang ibadah sholatnya 

belum sempurna lima waktu, masih terdapat anggota yang suka 

mengunjing tetangga, sudah mampu berhaji tetapi tidak mau menunaikan 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ibu Sriwanti, Pengurus Majelis Taklim pada tanggal 03 Juli 2021 
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haji, bahkan terdapat anggota majelis taklim yang tidak rukun dengan 

tetangga.9 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin 

meneliti lebih jauh tentang Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian 

Dengan Pengamalan Ibadah Anggota Majelis Taklim Di Desa Sriminosari 

Labuhan Maringgai. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pengajian di desa Sriminosari hanya dilaksanakan 1x 

dalam seminggu. 

2. Pengamalan ibadah anggota Majelis Taklim di desa Sriminosari masih 

menunjukkan kategori kurang maksimal, seperti masih terdapat 

anggota ibadah sholatnya belum sempurna lima waktu. 

3. Tidak rukun dengan tetangga. 

4. Kurangnya keaktifan anggota mengikuti pengajian dalam tingkat 

kehadiran. 

5. Tidak mendengarkan ceramah atau materi yang disampaikan oleh 

Ustadz terkait dengan Ibadah. 

6. Tidak aktif bertanya ketika ada sesi tanya jawab. 

 

C. Batasan Masalah 

                                                           
9
 Data hasil Prasurvey pada tanggal 07 Juli 2021 
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Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi, maka penelitian ini 

dibatasi pada : 

1. Aktivitas mengikuti pengajian yaitu keikutsertaan atau kehadiran 

anggota majelis taklim dan pengamalan ibadah yaitu Sholat Lima 

Waktu 

2. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah anggota dan 

pengurus Majelis Taklim Baiturrohim. 

3. Lokasi penelitian di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai Lampung 

Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Ada Hubungan 

Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan Ibadah Anggota 

Majelis Taklim Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut. 

1) Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian 

dengan Pengamalan Ibadah Anggota Mejlis Taklim Baiturrohim di 

Desa Sriminosari Labuhan Maringgai. 
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2) Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah. 

a. Manfaat secara teoritis 

1) Menambah wawasan dan pemahaman tentang hubungan 

mengikuti aktivitas pengajian dengan pengamalan ibadah 

anggotanya. 

2) Menjadi tambahan pemikiran bagi dunia pendidikan non 

formal khususnya Majelis Taklim. 

3) Sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Manfaat bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang Hubungan Aktivitas 

Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan Ibadah Anggota 

Majelis Taklim Baiturrohim Desa Sriminosari Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur 

2) Manfaat bagi pengurus Majelis Taklim 

Diharapkan dapat memberikan masukan dalam upaya 

pengelolaan Majelis Taklim terkait dengan pembinaan dalam 

pemahaman agama anggota agar lebih baik. 

3) Manfaat bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat yaitu khususnya desa 

Sriminosari agar masyarakat mengetahui bahwa penting 
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mengikuti pengajian guna meningkatkan pengamalan ibadah 

untuk memperbaiki kehidupan sehari hari. 

F. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan bertujuan untuk menjelaskan posisi, perbedaan 

atau memperkuat hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah ada.  

Berikut adalah hasil penelitian yang lalu terkait dengan judul  

yang peneliti ambil, diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Skripsi dari saudari Nur Azizah alumni IAIN Purwokerto Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2019 yang berjudul 

“Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan Pemahaman 

Tauhid Jamaah di Masid Besar Jendral Soedirman Purwokerto Timur”. 

Persamaan penelitian saudari Nur Azizah dengan penelitian ini adalah 

terletak pada variabel bebasnya yaitu keaktifan mengikti pengajian. 

Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat yaitu pada 

penelitian saudarai Nur Azizah tentang pemahaman tauhid sedangkan 

penelitian ini tentang pengamalan ibadah 

Penelitian saudari Nur Azizah bersifat kuantitatif, sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara dan 

dokumentasi serta menggunakan analisis data korelasi product 

moment. 

Adapun tujuan dari penelitian saudari Nur Azizah adalah untuk 

mengetahui keaktifan para jamaah dalam mengikuti pengajian rutin di 

Masjid Besar Jendral Soedirman Purwokerto Timur dan Untuk 
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mengkaji lebih dalam mengenai pemahaman tauhid jama‟ah Masjid 

Jendral Besar Soedirman Purwokerto Timur. Kesimpulan dari 

penelitian saudari Nur Azizah adalah pemahaman jamaah pengajian 

Masjid Jendral Soedirman Purwokerto tidak hanya dipengaruhi oleh 

keaktifan jamaah mengikuti pengajian rutin, melainkan mereka juga 

mengikuti pengajian di Masjid lain atau mendengarkan dari televisi 

atau radio.
10

 

2. Skripsi dari saudari Fatma Inayah, alumni IAIN Metro Lampung Prodi 

Pendidikan Agama Islam tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 

Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Abudzar Al-Ghafari terhadap 

Perilak Keagamaan Ibu-ibu Dusun Boyolali Kecamatan Batanghari”. 

Persamaan penelitian saudari Fatma dengan penelitian ini yaitu terletak 

pada variabel bebas yaitu keaktifan mengikuti majelis taklim. 

Sedangkan perbedaanmya terletak pada variabel terikatnya yaitu pada 

penelitian saudari Fatma tentang perilaku keagamaan dan pada 

penelitian ini yaitu tentang pengamalan ibadah. Skripsi penelitian 

saudari Fatma bersifat kuantitatif, pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi, serta analisis data menggunakan Chi Kuadrat.  

Adapun tujuan dari penelitian saudara Fatma adalah untuk mengetahui 

pengaruh keaktifan mengikuti penajian Majelis Taklim Abudzar Al-

Ghifari terhadap perilaku keagamaan Ibu-ibu Dusun Boyolali 

Kecamatan Batanghari. 

                                                           
10

 Nur Azizah, “Hubungan Keaktifan Mengikuti Pengajian dengan Pemahaman Tauhid 

Jamaah di Masid Besar Jendral Soedirman Purwokerto Timur,” Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Purwokerto, Skripsi, 2019. 



11 
 

 
 

Sedangkan hasil dari penelitian saudari Fatma adalah adanya pengaruh 

terkait dengan keaktifan mengikuti Majelis Taklim Abudzar Al-

Ghafari terhadap perilaku keagamaan ibu-ibu Dusun Boyolali 

Kecamatan Batanghari.
11

 

3. Skripsi dari saudari Zariyah Agustin alumni IAIN Metro Lampung 

Prodi Pendidikan Agama Islam tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh 

Kegiatan Majelis Taklim terhadap Sikap Keagamaan bagi Ibu-ibu 

Majelis Taklim Nurul Hidayah Desa Gotong Royong Lampung 

Tengah” 

Persamaan penelitian saudari Zariyah dengan penelitian ini adalah 

terletak pada variabel bebasnya yaitu kegiatan Majelis Taklim. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian saudari Zariyah dengan 

penelitian ini adalah pada variabel terikatnya, penelitian saudari 

Zariyah tentang sikap keagaman sementara pada penelitian ini yaitu 

tentang pengamalan ibadah.  

Skripsi penelitian saudari Zariyah menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode pengumpulan data berupa angket langsung yang 

bersifat tertutup sebagai metode utama, dan dokumentasi sebagai 

metode penunjang. Dalam penelitian saudari Zariyah menggunakan 

teknik analisis data korelasi Spearman Rank. 

Adapun tujuan dari penelitian saudari Zariyah adalah untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan Majelis Taklim terhadap sikap 

                                                           
11

 Fatma Inayah, “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Abudzar Al-Ghifari 

Terhadap Perilaku Keagamaan Ibu-Ibu Dusun Boyolali Kecamatan Batanghari,” Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, Skripsi, 2018. 
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keagamaan bagi ibu-ibu Majelis Taklim Nurul Hidayah Desa Gotong 

Royong Lampung Tengah.
12

 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan aktivitas mengikuti 

pengajian dengan pengamalan ibadah anggota majelis taklim 

Baiturrohim di desa Sriminosari Labuhan Maringgai. Adapun relevansi 

penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya 

sebagaimana yang telah dipaparkan diatas yaitu sama-sama mengambil 

majelis taklim sebagai variabel bebas. Akan tetapi disini peneliti 

mengambil pengamalan ibadah untuk variabel terikat. Menurut peneliti 

dari berbagai kegiatan yang terdapat dalam majelis taklim salah 

satunya yaitu diberikan materi-materi tentang keagamaan sehingga 

dengan aktif mengikuti pengajian mendapatkan output dan mampu 

mengamalkannya dikehidupan sehari-hari seperti pengamalan ibada 

sholat fardu.  

                                                           
12

 Zariyah Agustina, “Pengaruh  Kegiatan  Majelis  Taklim  Terhadap Sikap  Keagamaan  

Bagi Ibu-Ibu  Majelis Taklim Nurul Hidayah Desa Gotong Royong  Lampung   Tengah,” Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, Skripsi, 2020. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengamalan Ibadah Sholat 

1. Pengertian Pengamalan Ibadah Sholat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengamalan 

merupakan proses, cara, perbuatan menunaikan (tugas, kewajiban), 

dan penerapan atau pelaksanaan.1 

Dari pengertian diatas, pengamalan adalah perbuatan 

menunaikan tugas atau kewajiban. Pengamalan dalam penelitian ini 

adalah melaksanakan dan mengamalkan kewajiban seorang muslim. 

Juga pengamalan merupakan menjalankan segala perintah dan 

menjauhi laranganNya. Pengamalan tentunya direalisasikan atau 

dipraktekkkan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan bagian dari 

ibadah.  

Ibadah secara istilah dalam bahasa Arab memiliki makna 

berbakti, berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan 

diri. Kemudian secara bahasa Indonesia diartikan sebagai perbuatan 

untuk menyatakan bakti kepada Allah yang berdasarkan ketaatan untuk 

mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.
2
 

                                                           
1
 Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” diakses 26 November 2021, 

https://www.kamusbesar.com/pengamalan. 
2
 Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, 17. 
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Menurut pendapat lain makna asli dari ibadah adalah 

menghamba, juga dapat diartikan sebagai bentuk perbuatan yang 

menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah SWT.
3
 

Imam Ad-Dihlawi berbendapat bahwa ibadah adalah suatu hak 

Allah SWT kepada hamba-Nya, yaitu mereka dituntut untuk 

menunaikan kewajibannya sama halnya dengan orang-orang yang 

memiliki sangkutan hak dengan orang lain.
4
 

Menurut ulama fiqih yang dikutip dalam buku Ahmad Thib 

Raya, Melayani Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, “Ibadah adalah 

semua bentuk pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh keridhoan 

Allah SWT dan mendambakan pahala dariNya diakhirat”
5
 

Dari uraian diatas, dapat peneliti jelaskan bahwa ibadah 

merupakan merendahkan diri, mengikuti perintahNya, tunduk dengan 

sempurna dan patuh secara mutlak. Jadi ibadah itu salah satu macam 

bentuk tunduk, yang tidak boleh ditunjukkan kepada siapapun kecuali 

hanya kepada Allah Sang Pemberi nikmat.  

Pengamalan ibadah adalah suatu perbuatan atau aktivitas jiwa 

dan raga manusia untuk mengharapkan Ridho Allah SWT yang sesui 

dengan ajaran agama Islam yang telah digariskan dalam Al-Qur‟an dan 

Al-Hadist. Adapun salah satu bentuk pengamalan ibadah kepada Allah 

SWT adalah Sholat. Sholat merupakan rukun islam yang kedua dan 

                                                           
3
 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, 23. 

4
 Su‟ad Ibrahim Sahih, Fiqh Ibadah Wanita, Cet. 1 (Jakarta: Amzah, 2011), 22. 

5
 Ahmad Thib Raya, Melayani Seluk Beluk Ibadah dalam Islam (Jakarta: Prenada Media, 

2003), 137. 
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wajib dikerjakan seorang muslim yang sudah baligh. Makna shlat 

berasal dari kata Shlla yang berarti berdoa. Dalam Agama Islam 

diajarkan kepada seorang muslim untuk senantiasa mengingat Allah 

dengan melakukan sholat. Adapun sholat yang dimaksud disini adalah 

ibadah yang tersusun dengan diawali takbir dan diakhiri dengan salam, 

serta memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.
6
 

Dalam pengertian secara luas, sholat dapat diartikan jalinan atau 

hubungan antara hamba dan Tuhannya. Sholat merupakan sarana 

ibadah untuk mendekatkan diri pada Allah SWT sebagai Maha 

Penguasa alam semesta ini.
7
 

Sholat yang dimaksud dalam Islam bukan semata-mata sejumlah 

bacaan yang diucapkan oleh lisan, sejumlah gerakan yang dilakukan 

oleh anggota badan, tanpa disertai kesadaran akal dan keikhlasan hati. 

Tetapi sholat yang diterima adalah sholat yang terpenuhi akan 

ketentuan-ketentuannya, berupa perhatian pikiran, kedudukan hatinya 

dan kehadiran keagungan Allah SWT yang Maha Mulia seolah-olah 

berada dihadapannya. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Thaha ayat 14, yang berbunyi : 

لٰىةَ لرِِكْسِيْ  ًْْۙ وَاقَمِِ الصَّ ٰٓ اوَاَ۠ فاَعْبدُْوِ ُ لَْٰٓ الِٰهَ الَِّْ
ًْٰٓ اوَاَ اّللّٰ  اوَِّىِ

                                                           
6
 Munir dan Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam, Cet. ke-2 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2001), 172. 
7
 Syarif Hidayatullah, Enklopedia Rukun Islam : Sholat, Cet.1 (Jakarta: Al Kautsar, 

2008), 1. 
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Artinya : “Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka 

sembahlah Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku”.8 

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa tujuan pertama dari 

sholat bahkan ibadah lainnya yaitu agar manusia selalu mengingat 

Tuhannya Yang Maha Esa dan Yang telah menciptakan dirinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diambil pengertian bahwa 

pengamalan ibadah sholat adalah perbuatan yang nyata yaitu 

menunaikan kewajiban sebagai seorang muslim dengan patuh dan 

tunduk serta sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang terpenuhi sebagai 

bentuk sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Ada beberapa indikator pelaksanaan atau pengamalan ibadah 

sholat fardu sebagai berikut. 

a. Ketepatan waktu atau kedisiplinan waktu sholat 

b. Rajin melaksanakan sholat 

c. Benar dalam gerakan sholat 

d. Rasa khusyu‟ dalam sholat 

e. Hafal bacaan sholat.
9
 

2. Macam-macam Ibadah Sholat  

Sholat terbagi atas sholat fardu seperti sholat lima waktu dan sholat 

sunnah seperti sholat hari raya, rawatib, witir dan sebagainya. Sholat 

fardu yang diwajibkan Allah dalam sehari semalam adalah lima kali, 

                                                           
8
 Q.S Thaha (20) : 14 

9
 Hasby As-Shidieqy, Pedoman Shalat (Jakarta: Pustaka Rixki Putra, 2000). 
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dikerjakan pada waktu-waktu tertentu, yaitu Subuh, Zuhur, Ashar, 

Magrib dan Isya‟.10 

Sholat fardu dibagi pula menjadi dua macam yaitu. 

a. Sholat Fardu „Ain 

Menurut hukum fiqih, fardu „ain adalah suatu pekerjaan yang 

jika dikerjakan mendatangkan pahala bagi pelakunya, dan jika 

ditinggalkan akan mendatangkan dosa bagi yang terkena 

kewajiban tersebut. Disebut fardu „ain karena kewajiban ini 

harus dilakukan setiap orang Islam tanpa kecuali baik laki-laki 

maupun perempuan yang berakal sehat sudah baligh atau 

dewasa, bersih dari haid dan nifas bagi wanita. 

b. Sholat Fardu Kifayah 

Dinamakan fardu kifayah karena ia merupakan suatu kewajiban 

yang apabila telah dilakukan oleh sebagian orang maka 

terlepaslah kewajiban itu atas sebagian yang lain. Yang 

termasuk dalam sholat fardu kifayah adalah sholat jenazah
11

 

Dari pengertian diatas yang dimaksud sholat fardu dalam penelitian ini 

adalah sholat fardu lima waktu, yaitu sholat wajib yang dilakukan lima 

waktu dalam sehari semalam yaitu subuh, dzuhur, ashar, magrib dan isya. 

3. Waktu Melaksanakan Sholat Fardu (Sholat Lima Waktu) 

                                                           
10

 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, Cet ke-5 (Jakarta: PT Pustaka Litera 

AntarNusa, 2003).38 
11

 Munir dan Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam.h.48 
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Sholat fardu mempunyai waktu-waktu tertentu saat harus 

dilakukan. Berdasarkan firman Allah: 

 

ىْقىُْتاً ٍْهَ كِتٰباً مَّ لٰىةَ كَاوتَْ عَلىَ الْمُؤْمِىِ  انَِّ الصَّ
Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman”.12 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah menentukan waktu 

sholat untuk orang-orang beriman. Setiap sholat mempunyai waktu 

dalam arti ada masa dimana manusia harus mengerjakannya. Adapun 

waktu-waktu sholat fardu adalah sebagai berikut. 

a. Sholat Zuhur, awal waktunya adalah setelah tergelincir matahari 

dari pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang 

sesuatu telah sama dengan panjangnya, selain dari bayang-bayang 

yang ketika matahari menongak (tepat diatas ubun-ubun) 

b. Sholat Ashar, waktunya mulai dari habisnya waktu zuhur, bayang-

bayang sesuatu lebih daripada panjangnya selain dari bayang-

bayang yang ketika matahari sedang tepat diatas ubun-ubun sampai 

terbenam matahari. 

c. Sholat Magrib, waktunya terbenam matahari sampai terbenam 

syafaq (teja) merah. 

Syafaq ialah cahaya matahari yang terpancar dar tepi matahari 

sesudah terbenamnya, ada dua rupa, mula-mula berwarna merah, 

sesudah hilang yang merah ini datang cahaya putih. 

                                                           
12

 Q.S An-Nisa (4) : 103 



19 
 

 
 

d. Sholat Isya‟, waktunya mulai dari terbenamnya syafaq merah  

sampai terbit fajar shadiq.  

e. Sholat Subuh, waktunya mulai dari terbit fajar kedua sampai terbit 

matahari.
13

 

Dari uraiain diatas, dapat disimpulkan bahwa inilah waktu-waktu 

yang diwajibkan oleh Allah kepada para hambaNya. Seseorang tidak 

boleh melaksanakan sholat mendahului waktunya dan tidak boleh 

mengakhiri hingga batas waktunya, maka sholatnya tidak sah. Sebab 

sholat harus dilakukan tepat pada waktunya. 

4. Dasar Hukum Pengamalan Ibadah Sholat Fardu 

Melaksanakan sholat adalah wajib „ain bagi setiap muslim yang 

sudah mukallaf (terbebani kewajiban syara'), baligh (telah dewasa), 

dan berakal sehat. Sholat merupakan kewajiban yang mutlak tidak ada 

kata berhenti untuk terus melakukannya, selama ia masih bernyawa. 

Dengan demikian melaksanakan sholat dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bentuk kominten dan sebagai bukti nyata ketundukan kepada 

Allah SWT.
14

 

Sebagaimana Firman Allah yaitu: 

عَلٰى جُنُوْبِكُمْ ۚ فَاِذَا  قعُُوْدًا وَّ َ قِيَامًا وَّ
ٰ

لٰوةَ فَاذْكُرُوا اّللّ فَاِذَا قَضَيْتُمُ الصَّ

ىْقىُْتاً لٰوةَ كَانَتْ عَلىَ الْمُؤْمِنِيْنَ كِتٰبًا مَّ لٰوةَ ۚ اِنَّ الصَّ  اطْمَأنَْنْتُمْ فَاقَِيْمُوا الصَّ
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Cet.ke-65 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), 18. 
14

 Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Fiqih Ibadah, Cet.1 (Surakarta: Media Zikir, 

2010), 26. 
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Artinya : Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), 

ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika 

berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka 

laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah 

kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.15 

 

Berdasarkan ayat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa Agama 

Islam mengajarkan umatnya untuk disiplin. Sholat adalah kewajiban 

yang pelaksanaannya pada waktu yang telah ditentukan. Sholat 

dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari pada 

waktu-waktu tersebut dapat dijadikan alat ukur kedisiplinan manusia. 

5. Syarat dan Rukun Ibadah Sholat 

Sholat mempunyai beberapa syarat, jika tidak terpenuhi, sholat itu 

tidak sah, kecuali karena ada sesuatu halangan syar‟i. Syarat-syarat 

tersebut sebagai berikut. 

a. Beragama Islam 

b. Mengetahui masuknya waktu 

c. Suci dari hadas kecil dan hadas  

d. Suci pakaian, badan dan tempat sholat dari najis 

e. Berakal Sehat  

f. Sudah Baligh (Dewasa) 

g. Menutup aurat 

h. Menghadap Kiblat 

i. Melihat atau mendengar 

j. Dalam keadaan sadar 
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 Q.S An-Nisa (4) : 103 
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k. Telah sampai dakwah (Perintah Rasulloh SAW kepadanya). 

  Jadi untuk syarat diterima atau tidaknya sholat harus memenuhi 

syarat diatas. Adapun yang menjadi rukun dalam sholat adalah sebagai 

berikut. 

a. Niat 

b. Berdiri bagi yang berkuasa 

c. Takbiratul ihram 

d. Membaca surat Al-Fatihah 

e. Ruku‟ 

f. I‟tidal 

g. Duduk diantara dua sujud dengan tuma‟ninah 

h. Duduk terakhir selama membaca tasyahud 

i. Membaca tasyahud akhir 

j. Membaca Sholawat Nabi 

k. Membaca Salam  

l. Menertibkan rukun-rukun.
16

 

 Dengan demikian, dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa untuk melaksanakan ibadah sholat yang baik dan benar perlu 

mengetahui syarat-syarat dan rukun sholat karena sebagai syarat sah 

atau tidaknya sholat yang kita kerjakan. Hal ini merupakan hal yang 

penting dan wajib diketahui oleh umat Muslim, karena jika 

ditinggalkan dapat membatalkan sholat. 
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 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, 203. 
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B. Aktivitas Mengikuti Pengajian 

1. Pengertian Aktivitas Mengikuti Pengajian 

Aktivitas secara etimologi berasal dari bahasa Inggris, yaitu active 

yang berarti menjadi aktif atau sibuk. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia aktivitas berarti keaktifan, kegiatan, serta kesibukan yang 

dilakukan setiap bagian dalam suatu kegiatan.
17

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna dari kata 

mengikuti adalah turut belajar atau mendengarkan (sekolah, kursus, 

kuliah dan lain sebagainya)  

 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengajian berasal dari kata 

“kaji” yang berarti pelajaran (terutama dalam hal agama). Kata 

pengajian memiliki awalan “pe”dan akhiran “an” yang mengandung 

dua pengertian : pertama, sebagai kata kerja yang berarti pengajaran, 

yaitu pengajaran beberapa ilmu agama Islam, dan kedua sebagai kata 

benda yang menyatakan kata benda dengan arti tempat, yakni tempat 

melaksanakan pengajaran agama Islam, dimana dalam pemakaiannya 

digunakan pada banyak istilah, seperti pada masyarakat saat ini yang 

lebih dikenal dengan majelis ta‟lim.  

 Menurut Hasbullah mengemukakan bahwa pengajian atau majlis 

taklim agama Islam merupakan lembaga pendidikan non formal Islam 

yang memiliki kurikulum sendiri secara berkala dan teratur yang 

diikuti oleh jamaah dari seluruh golongan usia. Aktivitas ini tak 

                                                           
17

 Dendy Sugono dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 34. 
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membatasi umur dan golongan tertentu, tetapi mencakup semua orang 

yang berminat untuk menjalin silaturrahim dan mendalami ajaran 

Islam dengan kesadaran masing-masing individu dari mereka.18 

Kegiatan-kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan 

menurut hasil penelitian yang dilakukan oelh Paul B. Diedrich, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Visual actiities, seperti membaca, memperhatikan, demonstrasi, 

percobaan, keaktifan melakukan sesuatu dan lain sebagainya. 

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan 

lain sebagainya. 

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 

diskusi, pidato, ceramah dan sebagainya. 

d. Writing activities¸seperti menulis lapora, cerita, karangan, 

angket dan sebagainya. 

e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta 

dan sebagaonya. 

f. Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis dan mengambil keputusan. 

g. Emosional activities, seperti gugup, berani, tenang, gembira, 

kagum dan sebagainya.
19

 

                                                           
18

 Abdullah, “Pengajian Remaja Dan Kontribusinya Dalam Pembentukan Akhlak 

Generasi Muda Di Mushollah Al-Fath Lebak Jaya Utara 4 Rawasan Surabaya,” Jurnal Program 

Studi PGMI 6, no. 2 (2019).h.234 
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 Jadi yang dimaksud aktivitas mengikuti pengajian dalam penelitian 

ini adalah keaktifan anggota turut hadir belajar atau mendengarkan 

pengajaran di Majelis Taklim Baiturrohim. 

2. Tujuan pengajian 

Dalam kegiatan pengajian dilaksanakan sebuah pola pengajaran 

atau penyampaian matei tentang ajaran Islam. Pengajian ini lebih 

dominan pada butir-butir keagamaan, sehingga dikatakan bahwa yang 

menjadi tujuan dari pengajian yaitu unuk membentuk kepribadian 

umat muslim menjadi insan kamil yang bertaqwa. Tujuan pengajian 

selaras dengan tujuan dakwah, karena didalam kegiatan pengajian 

berisi ajaran-ajaran Islam. Maka usaha untuk menyampaikan Islam dan 

mengajarkan ajaran Islah ditengah masyarakat merupakan usaha 

dakwah yang harus dilaksanakan oleh umat muslim. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengajian dapat dilihat dari segi 

fungsinya, adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai tempat belajar mengajar, maka tujuan pengajian adalah 

meningkatkan ilmu dan memiliki akhlak yang mulia. 

b. Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan, maka tujuan 

pengajian adalah diharapkan masyarakat muslim khususnya 

ibu-ibu pengajian menjadi seseorang yang mampu dalam 

menjaga kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah 

tangganya. 
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 Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. 1 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), 138. 



25 
 

 
 

c. Sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas, maka tujuan 

pengajian adalah diharapkan ibu-ibu pengajian harus memiliki 

sifat sosial dan aktif dalam masyarakat serta dapat memberikan 

warna kehidupan dalam kehidupannya. 

d. Pusat pembinaan dan pengembangan, maka tujuannya adalah 

diharapkan dapat menciptakan guu-guru dakwah baru dari 

anggotanya. 

e. Jaringan komunikasi, ukhuwah dan silaturahim, maka 

tujuannya adalah dapat memperkokoh ukhuwah dan 

mempererat tali silaturahim dan saling berkomunikasi sesama 

anggota. Sehingga dapat saling membantu dan bekerja sama 

dalam memecahkan masalah yang sedan dihadapi.20 

C. Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan 

Ibadah Anggota Majelis Taklim 

Tujuan mengikuti pengajian adalah untuk mendapatkan suatu ilmu 

agama yang benar. Intisari dari ilmu itu akan ada jika dirinya terdapat 

keimanan dan amal yang shaleh. Sedangkan keimanan itu sendiri adalah 

berupa kepercayaan yang tertanam dalam hati dengan sengat penuh 

keyakinan dalam hati tanpa adanya keraguan sedikitpun dan terealisasikan 

dengan alam perbuatan atau perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbuatan dalam hal ini ditekankan pada akidah. Dari kata akidah 

juga dikenal kata tauhid. Manusia yang beriman seharusnya mampu 
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 MK, Manajemen Majelis Taklim. h.5-7 
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mengaktualisasikan sikap tauhid. Dalam menciptakan keyakinan manusia 

harus senantiasa menerepkan berbagai perilaku dalam kehidupannya atas 

karena Allah SWT. 

Manusia sebagai makhluk terbaik yang diberi akal sehingga 

mampu berfikir dan memahami sesuatu hal yang manakala mereka 

mendapat informasi secara terus menerus dalam keadaan fisik, psikologis 

atau spiritual yang sehat. Terlebih lagi manakala manusia dalam hidupnya 

senantiasa menghadapi berbagai macam tantangan hidup baik internal 

maupun eksternal. 

Pengajian sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan 

pertumbuhan iman, taqwa, dan ilmu pengetahuan tentang ajaran agama 

Islam. Melalui pengajian manusia akan dapat meningktkan pengamalan 

ibadah, karena dalam kegiatan pengajian mengajarkan dan membina ajaran 

agama islam, agar terbentuk seorang muslim yang taat untuk beribadah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa keikutsertaan 

dalam aktivitas pengajian akan dapat meningkatkan pengamalan ibadah 

dalam teori dan praktek yang kemudian diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian secara tidak langsung bahwa aktivitas 

mengikuti pengajian terdapat hubungan dengan pengamalan ibadah 

seseorang. 

Menurut Zakiyah Deradjat dalam bukunya yang berjudul Ilmu Jiwa 

Agama, pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 

penglaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. 
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Seseorang yang masa kecilnya mempunyai pengalaman agama, maka 

orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada 

hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut 

melangkahi larangan-larangan agama dan dapat merasakan betapa 

nikmatnya hidup beragama.
21

 

Teori behaviorisme mengisyaratkan bahwa pengamalan ibadah erat 

kaitannya dengan stimulus lingkungan sekitar. Apabila kegiatan 

keagamaan dapat menimbulkan reaksi pada diri seseorang, maka akan 

muncul dorongan untuk berperilaku sesuai agama, contohnya dengan 

mengamalkan ibadah. Begitu juga sebaliknya jika stimulus tidak ada maka 

kemungkinan seseorang berperilaku sesuai agama. Jadi pengamalan 

ibadah menurut pandangan behaviorisme bersifat kondisional. 

Dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa apabila anggota aktif 

mengikuti pengajian dengan tingkat kehadirannya tinggi, maka 

pengamalan ibadahnya akan baik, sebaliknya jika tingkat kehadirannya 

rendah maka pengamalan ibadahnya juga rendah. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya 

atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti.22 

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu. 

                                                           
21

 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 43. 
22

 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), 66. 
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Ha : Ada Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan 

Ibadah Anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa Sriminosari 

Labuhan Maringgai. 

Ho : Tidak Ada Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan 

Pengamalan Ibadah Anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa 

Sriminosari  Labuhan Maringgai. 

Berdasarkan pasangan hipotesis diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu ada hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan 

Pengalaman Ibadah Anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa 

Sriminosari Labuhan Maringgai. 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan pedoman yang berisi langkah-

langkah yang akan diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitiannya.
1
 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori 

tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel 

ini diukur biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data 

yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-

prosedur statistik. 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian korelasi, penelitian 

korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila 

ada berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. 

Oleh karena itu, penelitian korelasi kuantitatif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh dari dua variabel 

yang akan diteliti yang kemudian diketahui seberapa besar tingkat 

keeratannya. Dalam penelitian ini peneliti mencari ada atau tidaknya 

Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan Ibadah 

Anggota Majelis Taklim di Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan 

Maringgai. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Cet 22 (Bandung: Alfabeta, 2015), 383. 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang bermacam-macam. 

Pendapat lain mengatakan bahwa variabel ialah konsep yang mempunyai 

variasi nilai. Istilah variabel juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian.
2
 

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 

variabel diukur. Dengan membaca definisi operasional dalam suatu 

penelitian, seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, 

sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut.
3
 

Definisi operasional adalah definisi yang dapat memberikan gambaran 

jelas tentang variabel yang akan diteliti. Definisi operasional variabel 

adalah  suatu rumusan tentang variabel yang lebih pasti, tidak 

membingungkan, suatu rumusan yang dapat diukur dan diobservasi. 

Berdasarkan pengertian di atas variabel yang ada dalam penelitian 

ini akan didefinisikan secara operasional, dan yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aktivitas Mengikuti Pengajian (Variabel Bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas sering disebut independent, variabel stimulus, dan prediktor. 

                                                           
2
 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cotapustka Media, 

2014), 61. 
3
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet 1 (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 42. 
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Dalam penelitian ini yang menajdi variabel bebas adalah Aktivitas 

Mengikuti Pengajian. 

Adapun indikator dari aktivitas mengikuti pengajian adalah. 

a. Keikutsertaan kehadiran anggota mengikuti pengajian (Visual 

actiities) 

b. Mendengarkan ceramah atau materi yang disampaikan oleh ustadz 

(Listening activities) 

c. Keaktifan anggota dalam bertanya saat sesi tanya jawab (Visual 

actiities).
4
 

2. Pengamalan Ibadah (Variabel Terikat) 

Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output, 

kriteria, konsekuen, adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Biasanya variabel 

terikat adalah kondisi yang hendak kita jelaskan. Variabel terikat 

adalah variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu Pengamalan 

Ibadah Anggota Majelis Taklim di Desa Sriminosari Labuhan 

Maringgai. 

Adapun yang dimaksud pengamalan ibadah disini adalah menunaikan 

kewajiban seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari meliputi. 

a. Ketepatan waktu atau kedisiplinan waktu sholat 

b. Rajin melaksanakan sholat 

                                                           
4
 Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam.138 



32 
 

 
 

c. Benar dalam gerakan sholat 

d. Hafal bacaan sholat.
5
 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.6  

Berdasarkan pengertian yang telah diungkapkan dapat dipahami 

bahwa populasi adalah keseluruhan obyek/subyek yang akan diteliti. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota yang 

mengikuti pengajian pada majelis taklim Baiturrohim di Desa 

Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai yang berjumlah 70 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan 

adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh 

sebab itu peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi. 

                                                           
5
 Hasby As-Shidieqy, Pedoman Shalat. 

6
 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. h.63. 
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Selanjutnya untuk menentukan sampel yang akan diteliti, peneliti 

mengambil pendapat lain yaitu “untuk sekedar perkiraan maka apabila 

subjek/objek dari populasi kurang dari 100 orang, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Sedangkan apabila subjek/objek jumlahnya lebih besar maka dapat 

diambil 10-15% atau 20-25%.7 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini peneliti 

akan mengambil sampel seluruh dari populasi. Dengan demikian 

jumlah sampel yang diambil adalah 70 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode  

penelitian kuantitatif. Untuk mengumpulkan datanya digunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyebarkan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 

digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah 

yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup 

                                                           
7
 Riduan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos, atau internet.
8
 

Metode angket yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah angket tertutup, dengan menggunakan skala likert yang 

memiliki jawaban dengan gradiasi jika pernyataan positif maka 

jawaban selalu diberi skor 4, sering diberi skor 3, kadang-kadang 

diberi skor 2, dan tidak pernah diberi skor 1. Kemudian untuk 

pernyataan negatif jawaban selalu diberi skor 1, sering diberi skor 2, 

kadang-kadang diberi skor 3, dan tidak pernah diberi skor 4. 

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 

anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa Sriminosari Kecamatan 

Labuhan Maringgai. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai pengamalan ibadah pada anggota Majelis Taklim 

Baiturrohim di Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti 

bisa berupa dokumen resmi seperti surat putusan, surat instruksi, 

sementara dokumen tidak resmi seperti surat nota, dan surat pribadi 

yang dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu 

peristiwa.
9
 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

142. 
9
 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 49. 
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Berdasarkan pada kutipan diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

pengertian dokumentasi adalah alat pegumpulan data berupa buku, 

majalah, arsip-arsip dan lain sejenisnya yang dapat disajikan sebagai 

sumber dalam penelitian. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 

kegiatan pengajian pada Majelis Taklim Baiturrohim, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana, denah lokasi, serta dokumen lainnya 

yang dapat menunjang dalam penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian yang 

digunakan untuk mengukuer sebuah variabel atau fenomena yang 

diteliti.
10

 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

angket tertututup, yaitu dengan menyebarkan kuesioner yang disusun 

dengan menyediakan jawaban dimana responden hanya memilih salah 

satu jawaban yang telah disediakan cukup memberi tanda ceklis (√) 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dengan 

tingkatan jawaban selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah.  

2. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Adapun kisi-kisi angket yang akan peneliti gunakan sebagai alat  

pengumpul data nantinya adalah sebagai berikut. 

                                                           
10

 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtiyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2017), 53. 
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Tabel 3.1 

Rencana Kisi-kisi Angket 

No Variabel Inikator Variabel Jumlah Item Jumlah 

1 Variabel bebas 

(Aktivitas 

Mengikuti 

Pengajian) 

1. Keikutsertaan 

kehadiran anggota 

mengikuti pengajian 

2. Mendengarkan 

ceramah atau matei 

yang disampaikan 

oleh ustadz 

3. Keaktifan anggota 

dalam bertanya saat 

sesi tanya jawab. 

4. Menambah wawasan 

keagamaan 

5. Menambah rasa 

persaudaraan
11

 

 

1-2 

 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

9-10 

 

 

2 

 

2 

 

 

2 

2 

 

2 

 

 

   Jumlah 10 

2 Variabel 

terikat 

(Penganalan 

Ibadah) 

1. Ketepatan waktu atau 

kediplinan waktu 

sholat 

2. Rajin melaksanakan 

sholat lima waktu 

3. Benar dalam 

melakaukan gerakan 

sholat 

4. Hafal dan memahami 

gerakan sholat 

5. Rasa khusyu‟ dalam 

sholat 

1-2 

 

3-4 

 

5-6 

7-8 

9-10 

2 

 

2 

 

2 

2 

2 

   Jumlah 10 

 

3. Penguji Instrumen 

                                                           
11

 Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam.138 
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a. Uji Validitas 

Validitas mengacu pada sejauh mana bukti mendukung 

setiap kesimpulan yang dibuat peneliti berdasarkna data yang dia 

kumpulkan menggunakan instrumen tertentu.
12

 

Jadi alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi 

dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Suatu alat ukur yang 

tidak valid atau tidak reliabel akan menghasilkan kesimpulan yang 

bias, kurang sesuai dengan yang seharusnya, dan akan memberikan 

informasi yang keliru mengenai keadaan subjek atau individu yang 

dikenai tes itu. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka untuk menguji tingkat 

validitas instrumen, peneliti menggunakan korelasi product 

moment. 

     
   

       
 

 

Keterangan : r xy : kofisian korelasi antara variabel x dan variabel  

         yang dikoerelasikan (x = x-y) dan (x = y-y) 

         ∑xy : Jumlah Perkalian antara x dan y 

        ∑x²: Jumlah kuadrat x  

        ∑y² : Jumlah kuadrat y 

b. Uji Reliabilitas 

                                                           
12

 Jack R.Fraenkel, Norman E .Wallen, dan Helen H. Hyun, How to Design and Evaluate 

Research in Education, Eight Edition (New York: McGraw-Hill, 2012), 26. 
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Reliabilitas merupakan konsistensi sebuah hasil penelitian dengan 

menggunakan berbagai metode penelitian dalam kondisi (tempat dan 

waktu) yang berbeda. Secara khusus, konsep reliabilitas mengacu pada 

konsistensi hasil score pada item-item yang terdapat pada kuesioner 

sehingga uji reliabilitas sesunggunya menguji ketepatan skala-skala 

pengukuran instrumen penelitian.
13

 

Selanjutnya dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas peneliti 

menggunakan rumus Spearman Brown yaitu rumusnya sebagai 

berikut. 

 

    
   

 
 
 
 

    
 
 
 
  

 

 

 Keterangan : 2xr 
 

 
  : korelasi skor-skor setiap belahan tes 

       : koefisian reliabilitas yang sudah 

disesuaikan 

 

 

 

 

                                                           
13

 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas Dan Reliabilitas Validitas Dan 

Reliabilitas Penelitian Penelitian Dilengkapi Analisis Dengan Nvivo, Spss Dan Amos (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2018), 35. 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

a. Uji Validitas  

Guna menguji suatu validitas instrumen penelitian, dan untuk 

menyimpulkan data yang sesungguhnya, maka peneliti menyebar 

angket kepada 15 responden diluar sempel, dengan jumlah soal 10 

item. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen layak 

digunakan sehingga dapat dijadikan alat ukur yang tepat untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam menjawab masalah yang 

diteliti. 

Berikut adalah pengujian validitas tentang Aktivitas Mengikuti 

Pengajian. 

Tabel 3.2 

Rekapitulasi Angket Aktivitas Mengikuti Pengajian 

No Nama 
Skor item untuk butir soal (X) Skor 

Total(Y) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 35 

2 B 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

3 C 3 2 1 2 3 1 1 1 2 2 18 

4 D 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 32 

5 E 2 3 4 3 2 4 1 2 2 3 26 

6 F 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 17 

7 G 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 

8 H 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 23 

9 I 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 35 

10 J 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 30 

11 K 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 31 

12 L 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 17 

3 M 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 25 

14 N 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 34 

15 O 4 3 3 2 3 2 1 2 3 1 24 

Jumlah Total (∑) 407 
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Selanjutnya peneliti mencari validitas dari masing-masing soal, berikut ini 

merupakan perhitungan untuk item soal nomor 1. Langkah pertama yang 

dilakukan yaitu membuat tabel penolong, sebagai berikut. 

Tabel 3.3 

Tabel Penolong Validitas Aktivitas Mengikuti Pengajian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel berikut maka diperoleh: 

∑   =  142 

∑   = 11607 

∑XY = 1243 

Setelah itu dihitung: 

               
∑  

√∑    
 

No Nama X Y X2 Y2 XY 

1 A 4 35 16 1225 140 

2 B 4 32 16 1024 128 

3 C 3 18 9 324 54 

4 D 3 32 9 1024 96 

5 E 2 26 4 676 52 

6 F 1 17 1 289 17 

7 G 3 28 9 784 84 

8 H 2 23 4 529 46 

9 I 4 35 16 1225 140 

10 J 2 30 4 900 60 

11 K 3 31 9 961 93 

12 L 3 17 9 289 51 

13 M 2 25 4 625 50 

14 N 4 34 16 1156 136 

15 O 4 24 16 576 96 

∑ 44 407 142 11607 1243 
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√            
 

       
      

√       
 

             
    

       
 

       =  0,968 

Karena ada 10 item didalam skala pengukuran, maka ada 10 

korelasi product moment yang dilakukan, hasilnya yaitu. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validasi Angket tentang Aktivitas Mengikuti Pengajian 

 

Item 

Soal 

           Interprestasi Keterangan 

1 0,968 Valid Sangat Tinggi 

2 0,979 Valid Sangat Tinggi 

3 0,985 Valid Sangat Tinggi 

4 0,967 Valid Sangat Tinggi 

5 0,982 Valid Sangat Tinggi 

6 0,967 Valid Sangat Tinggi 

7 0,952 Valid Sangat Tinggi 

8 0,962 Valid Sangat Tinggi 

9 0,988 Valid Sangat Tinggi 

10 0,970 Valid Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui            (0,968), langkah 

selanjutnya yaitu membandingkan harga          dengan         . Harga 
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         dengan N sebesar 15 pada taraf signifikasi 5% = 0,514 dan taraf 

signifikasi 1% = 0,641. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa harga           lebih besar dari 

Harga          atau  0,968> 0,514, sehingga hal ini dapat di artikan bahwa 

soal-soal tersebut di nyatakan valid untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Angket tentang Pengamalan Ibadah 

 

Jumlah Total (∑)   450 

 

No Nama 
Skor item untuk butir soal  (X) Skor 

Total 

(Y) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A 4 4 3 2 1 1 4 2 4 3 28 

2 B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

3 C 3 2 4 2 2 2 4 3 3 3 28 

4 D 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 35 

5 E 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 21 

6 F 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

7 G 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 34 

8 H 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 32 

9 I 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 31 

10 J 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 22 

11 K 2 2 1 2 1 1 3 4 2 4 22 

12 L 1 3 2 3 4 3 3 2 4 1 26 

13 M 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 34 

14 N 2 1 2 2 3 4 4 4 3 1 26 

15 O 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 34 
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Selanjutnya peneliti mencari validitas dari masing-masing soal, berikut ini 

merupakan perhitungan untuk item soal nomor 1. Langkah pertama yang 

dilakukan yaitu membuat tabel penolong, sebagai berikut. 

Tabel 3.6 

Tabel Penolong Validitas Angket Pengamalan Ibadah 

 

 

D

ari 

tab

el 

beri

kut 

ma

ka 

dip

eroleh: 

∑   =  149 

∑   = 13972 

∑XY = 1408 

Setelah itu dihitung: 

               
∑  

√∑    
 

No Nama X Y X2 Y2 XY 

1 A 4 28 16 784 112 

2 B 4 39 16 1521 156 

3 C 3 28 9 784 84 

4 D 3 35 9 1225 105 

5 E 2 21 4 441 42 

6 F 3 38 9 1444 114 

7 G 4 34 16 1156 136 

8 H 4 32 16 1024 128 

9 I 3 31 9 961 93 

10 J 2 22 4 484 44 

11 K 2 22 4 484 44 

12 L 1 26 1 676 26 

13 M 4 34 16 1156 136 

14 N 2 26 4 676 52 

15 O 4 34 16 1156 136 

∑ 45 450 149 13972 1408 
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√            
 

       
      

√       
 

             
    

    
 

       =  0,975 

 

Karena ada 10 item didalam skala pengukuran, maka ada 10 korelasi 

product moment yang dilakukan, hasilnya yaitu. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validasi Angket tentang Pengamalan Ibadah 

 

Item 

Soal 

           Interprestasi Keterangan 

1 0,975 Valid Sangat Tinggi 

2 0,960 Valid Sangat Tinggi 

3 0,964 Valid Sangat Tinggi 

4 0,980 Valid Sangat Tinggi 

5 0,955 Valid Sangat Tinggi 

6 0,951 Valid Sangat Tinggi 

7 0.988 Valid Sangat Tinggi 

8 0,976 Valid Sangat Tinggi 

9 0,977 Valid Sangat Tinggi 

10 0,955 Valid Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui            (0,975), langkah 

selanjutnya yaitu membandingkan harga          dengan         . Harga 
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         dengan N sebesar 15 pada taraf signifikasi 5% = 0,514 dan taraf 

signifikasi 1% = 0,641. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa harga           lebih besar dari 

Harga          atau  0,975> 0,514, sehingga hal ini dapat di artikan bahwa 

soal-soal tersebut di nyatakan valid untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

 

b. Uji Reabilitas 

Langkah pertama dalam uji reliabilitas soal yaitu dengan cara 

membagi skor soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor nomor ganjil 

dan skor genap, seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.8 

 Hasil Uji Coba Reliabilitas Item Ganjil Angket  

Aktivitas Mengikuti Pengajian 

No Nama 
Skor Item butir soal ganjil 

Jumlah 
1 3 5 7 9 

1 A 4 4 4 4 3 19 

2 B 4 3 3 4 3 17 

3 C 3 1 3 1 2 10 

4 D 3 4 4 2 4 17 

5 E 2 4 2 1 2 11 

6 F 1 2 1 2 2 8 

7 G 3 3 2 2 3 13 

8 H 2 2 3 2 2 11 

9 I 4 4 4 2 4 18 

10 J 2 3 3 3 3 14 

11 K 3 3 3 3 3 15 

12 L 3 2 2 2 2 11 

13 M 2 2 3 3 2 12 

14 N 4 4 4 3 3 18 
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15 O 4 3 3 1 3 14 

Jumlah Total (∑) 208 

 

 

 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Item Genap Angket  

Aktivitas Mengikuti Pengajian 

No Nama 
Skor Item butir soal genap 

Jumlah 
2 4 6 8 10 

1 A 3 2 4 4 3 16 

2 B 2 4 3 3 3 15 

3 C 2 2 1 1 2 8 

4 D 3 2 4 3 3 15 

5 E 3 3 4 2 3 15 

6 F 1 1 2 3 2 9 

7 G 3 3 3 3 3 15 

8 H 2 3 1 3 3 12 

9 I 4 4 3 3 3 17 

10 J 3 3 4 2 4 16 

11 K 4 4 2 4 2 16 

12 L 1 1 2 1 1 6 

13 M 3 3 3 2 2 13 

14 N 3 3 4 2 4 16 

15 O 3 2 2 2 1 10 

Jumlah Total (∑) 199 

 

Kemudian dua item soal tersebut dikorelasikan dengan rumus 

Korelasi Product Moment. Sebelumnya untuk mepermudah penelitian, 

maka dibuat tabel penolong sebagai berikut. 
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Tabel 3.10 

Rakapitulasi Perhitungan Angket Ganjil Genap tentang  

Aktivitas Mengikuti Pengajian 

 

Dari tabel berikut maka diperoleh 

∑   =  3044 

∑   =  2807 

∑XY =  2878 

Setelah itu dihitung dengan rumus 

                   
∑  

√∑    
 

NO Nama X Y X2 Y2 XY 

1 A 19 16 361 256 304 

2 B 17 15 289 225 255 

3 C 10 8 100 64 80 

4 D 17 15 289 225 255 

5 E 11 15 121 225 165 

6 F 8 9 64 81 72 

7 G 13 15 169 225 195 

8 H 11 12 121 144 132 

9 I 18 17 324 289 306 

10 J 14 16 196 256 224 

11 K 15 16 225 256 240 

12 L 11 6 121 36 66 

13 M 12 13 144 169 156 

14 N 18 16 324 256 288 

15 O 14 10 196 100 140 

Jumlah 208 199 3044 2807 2878 
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√            
 

 

              
    

√       
 

 

              
    

    
 

 

             = 0,984 

 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukan korelasi antara skor item 

ganjil dan genap, maka dari itu wajib di uji dengan menggunakan rumus 

Spearman Brown sebagai berikut: 

     
         

(         )
 

     
         

       
 

     
    

    
 

            =  0,992 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas. 

Tabel 3.11 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

No Koefisien Relibilitas Interprestasi 

1 0,00-0,199 Sangat Rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Cukup 
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4 0,60-0,779 Tinggi 

5 0,80-1,000 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan reliabilitas internal instrumen ini yaitu 0,992 tergolong sangat 

reliabel. Dengan demikian angket ini ini layak digunakan sebagai instrumen. 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Item Ganjil Angket  

P

eng

am

ala

n 

Iba

dah 

 

T

abe

l 

3.1

3 

H

asil 

Uji 

Co

ba 

Rel

iabi

lita

s 

Item Genap Angket 

 Pengamalan Ibadah 

No Nama 
Skor Item butir soal genap 

Jumlah 
2 4 6 8 10 

1 A 4 2 1 2 3 12 

2 B 4 4 4 4 3 19 

3 C 2 2 2 3 3 12 

4 D 3 3 2 4 4 16 

No Nama 
Skor Item butir soal ganjil 

Jumlah 
1 3 5 7 9 

1 A 4 3 1 4 4 16 

2 B 4 4 4 4 4 20 

3 C 3 4 2 4 3 16 

4 D 3 4 4 4 4 19 

5 E 2 2 3 3 2 12 

6 F 3 4 4 4 4 19 

7 G 4 2 3 4 3 16 

8 H 4 2 3 4 4 17 

9 I 3 2 2 4 4 15 

10 J 2 3 2 2 2 11 

11 K 2 1 1 3 2 9 

12 L 1 2 4 3 4 14 

13 M 4 4 2 4 3 17 

14 N 2 2 3 4 3 14 

15 O 4 3 4 3 2 16 

Jumlah Total (∑) 231 
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5 E 2 2 2 2 1 9 

6 F 3 4 4 4 4 19 

7 G 4 4 3 4 3 18 

8 H 2 4 2 3 4 15 

9 I 4 2 2 4 4 16 

10 J 2 3 2 2 2 11 

11 K 2 2 1 4 4 13 

12 L 3 3 3 2 1 12 

13 M 2 4 4 3 4 17 

14 N 1 2 4 4 1 12 

15 O 4 4 4 3 3 18 

Jumlah Total (∑) 219 

 

Tabel 3.14 

Rakapitulasi Perhitungan Angket Ganjil Genap tentang  

Penganalan Ibadah 

 

NO Nama X Y X2 Y2 XY 

 1 A 16 12 256 144 192 
 2 B 20 19 400 361 380 
 3 C 16 12 256 144 192 
 4 D 19 16 361 256 304 
 5 E 12 9 144 81 108 
 6 F 19 19 361 361 361 
 7 G 16 18 256 324 288 
 8 H 17 15 289 225 255 
 9 I 15 16 225 256 240 
 10 J 11 11 121 121 121 
 11 K 9 13 81 169 117 
 12 L 14 12 196 144 168 
 13 M 17 17 289 289 289 
 14 N 14 12 196 144 168 
 15 O 16 18 256 324 288 
 Jumlah Total (∑) 231 219 3687 3343 3471 
  

Dari tabel berikut maka diperoleh 

∑   =  3687 

∑   =  3343 



51 
 

 
 

∑XY =  3471 

Setelah itu dihitung dengan rumus 

                   
∑  

√∑    
 

               
    

√            
 

 

 

              
    

√      
 

 

              
    

    
 

 

             = 0,988 

 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukan korelasi antara skor item 

ganjil dan genap, maka dari itu wajib di uji dengan menggunakan rumus 

Spearman Brown sebagai berikut: 

     
         

(         )
 

     
         

       
 

     
    

    
          =  0,994 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas. 

Tabel 3.15 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

 

No Koefisien Relibilitas Interprestasi 

1 0,00-0,199 Sangat Rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 
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3 0,40-0,599 Cukup 

4 0,60-0,779 Tinggi 

5 0,80-1,000 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan reliabilitas internal instrumen ini yaitu 0,994 tergolong sangat 

reliabel. Dengan demikian angket ini ini layak digunakan sebagai instrumen. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yaitu suatu metode yang digunakan menganaliss data 

penelitian, data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

berasal dari angketdengan teknk analisis data Chi Kuadrat yaitu: 

   ∑
        

  
 

Keterangan: 

X
2
 = Chi Kuadrat. 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dalam penelitian. 

Fh = Frekuens yang diharapkan
14

. 

 Selanjutnya untuk mengetauhi pengaruh antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) , maka menggunakan rumus Koefisien 

Kontegensi (C). Rumusnya yaitu:  

    √   

    
 

Keterangan: 

 C = Koefisen Kontigensi 

X
2
 = Chi Kuadrat 

                                                           
14

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003).h.232 
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 N = Jumlah Sampel
15

 

 Dengan cara membandingkan harga C antara kedua variabel maka 

akan dapat melihat kekuatan hubungan nya, yatu dengan Koefisien 

Kontigens Maksimum (Cmaks). Harga Cmaks bisa dicari mengunakan rumus 

berikut: 

       √
     

 
 

Keterangan : 

Cmaks   = Koefisien Kontigensi Maksimum 

m = Nilai Maksimum antara kolom dan banyak baris
16

 

Penggunaan data dengan menggunakan rumus tersebut akhirnya 

akan  mendapat hasil berupa angka, dengan demikian akan dapat diketahui 

Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan Ibadah 

Majelsi Taklim Baiturrohim di Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan 

Maringgai. 

 

 

                                                           
15

 Ibid, 241 
16

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistk (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006).h277 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Majelis Taklim 

1. Sejarah Singkat Majelis Taklim Baiturrohim 

Majelis Taklim Baiturrohim merupakan salah satu majelis taklim 

yang berada di Desa Sriminosari. Nama Baitorrohim menunjukkan 

salah satu nama Masjid yang ada di Desa Sriminosari sehingga majelis 

taklim diberi nama Baitorrohim. Majelis Taklim Baiturrohim didirikan 

oleh Bapak Nurudin. 

Berdirinya majelis taklim ini dilatar belakangi oleh para tokoh 

masyarakat desa yang bertujuan untuk menyiarkan ajaran-ajaran 

agama Islam, dan atas kesadaran masyarakat akan kurangnnya 

kegiatan keagamaan, sehingga agama tidak hanya sebagai identitas 

belaka akan tetapi untuk bekal dunia dan akhirat.  

Majelis Taklim Baiturrohim berjumlah 70 orang. Kegiatan rutin 

dilakukan setiap hari minggu, dimulai pukul 13:00 sampai selesai. 

Kegiatan yang dilakukan yaitu pembacaan Al-Qur‟an, pembacaan 

Sholawat, pembacaan Yasin, pembacaan Asmaul Husna dan 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh ustadz yang dilanjut 

dengan sesi tanya jawab. 

2. Keadaan Anggota Majelis Taklim Baiturrohim 

Majelis Taklim Baiturrohim merupakan majelis taklim yang 

beranggotakan ibu-ibu dengan jumlah 70 orang. Sebagian besar adalah 
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ibu rumah tangga yang berusia mulai 30-60 tahun. Majelis Taklim 

Baiturrohim tersebut dijadikan wadah untuk menambah pemahaman 

keagamaan.  

Tabel 4.1 

Keadaan Anggota Majelis Taklim Baiturrohim 

Umur 

30-40 32 Orang 

41-50 17 Orang 

51-60 19 Orang 

61-70 2 Orang 

Pendidikan 

Sarjaan  1 Orang 

SMA 12 Orang 

SMP 14 Orang 

SD 43 Orang 

  

3. Struktur Organisasi Majelis Taklim Baiturrohim 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Majelis Taklim Baiturrohim 
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B. Deskipsi Data Hasil Penelitian 

Setelah diperoleh data-data yang diukur melalui angket dan 

dokumentasi, maka dengan metode yang dipergunakan dalam penelitian 

ini, selanjutnya akan disajikan dalam bentuk tabel-tabel. 

Angket ditujukan kepada 70 ibu-ibu anggota Majelis Taklim 

Baiturrohim sebagai responden, dengan 10 item pernyataan dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Skor pernyataan positif:   Skor pernyataan negatif: 

a. Selalu diberi skor 4   a. Selalu diberi skor 1 

b. Sering  diberi skor 3   b. Sering diberi skor 2 

c. Kadang-kadang diberi skor 2  c. Kadang-kadang skor 3 

d. Tidak pernah diberi skor 1   d. Tidak pernah skor 4 

 

1. Data Tentang Aktivitas Mengikuti Pengajian 

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari 

responden tentang angket Aktivitas Mengikuti Pengajian lebih 

jelas, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut 

Tabel 4.2 

Nilai Hasil Angket Aktivitas Mengikuti Pengajian 

No 
Nama 

Inisial 

Nilai Hasil Angket Variabel X 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AL 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

2 BN 2 2 2 3 2 3 4 4 2 4 28 

3 BS 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 34 

4 DS 2 2 3 3 1 4 4 4 3 3 29 

5 DW 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

6 FM 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 32 

7 GY 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 35 

8 HLM 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 36 
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9 KS 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 34 

10 SLM 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 36 

11 SPN 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 34 

12 TMY 4 2 3 1 2 4 4 4 4 4 32 

13 IK 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 33 

14 ID 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 31 

15 ISR 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 35 

16 KRT 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

17 KTM 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

18 KDR 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

19 KMT 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

20 LMN 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

21 MNK 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

22 MYT 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

23 MJI 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

24 MT 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

25 MR 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 33 

26 NDY 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

27 NR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

28 NRL 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

29 WLH 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

30 PRW 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 37 

31 RD 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 35 

32 RIA 4 4 4 2 1 2 4 4 4 3 32 

33 RMK 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 35 

34 RBH 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 34 

35 ST S 4 3 3 3 1 3 4 4 3 4 32 

36 ST N 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 36 

37 SR B 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 35 

38 SR U 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 36 

39 LSN 2 2 2 3 1 4 4 4 4 4 30 

40 SPN 3 4 4 2 1 4 3 4 4 4 33 

41 STK 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

42 SBR 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

43 SYT 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

44 SR W 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

45 SRH 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 35 

46 SMN 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

47 STH 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 33 
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48 SMT 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 33 

49 STY 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 35 

50 TSM 4 4 3 3 1 2 4 4 2 4 31 

51 TSM 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 31 

52 TK 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

53 TN 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

54 UT 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

55 TNI 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 34 

56 TRY 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

57 WT 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 35 

58 YT P 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

59 SYM 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 33 

60 YM 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

61 YN C 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

62 HLP 3 3 4 3 2 4 4 2 2 2 29 

63 PN 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

64 HN 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 37 

65 SRN 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 

66 IJ 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

67 PRW 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

68 SMY 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36 

69 RTH 4 4 3 3 1 2 4 4 4 4 33 

70 PNY 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

Jumlah 

 

2433 

 

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan kedalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan interval dengan rumus sebagai 

berikut: 

Interval=jumlah terbesar-jumlah terkecil+1 

                                 Kategori  

 

Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan aktivitas mengikuti 

pengajian dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah dari rumus 

sebelumnya maka diperoleh interval yaitu: 
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Interval = 39-29+1  

          3 

             = 4 

 

Jumlah interval untuk variabel X penelitian ini (aktivitas mengikuti 

pengajian) adalah 4. Setelah itu diketahui nilai intervalnya, maka data 

dari interval diatas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang 

Aktivitas Mengikuti Pengajian 

 

 

 

 

 

  Bedasarkan data tabel frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 

aktivitas mengikuti pengajian berjumlah 70 responden yang menjadi 

sampel yang diperoleh hasil yaitu 38 responden menyatakan bahwa 

aktivitas mengikuti pengajian masuk kedalam kategori tinggi dengan 

presentase 54% dengan cara menghitung ialah (38:70) x 100%.  

  Kemudian 26 responden menyatakan bahwa aktivitas mengikuti 

pengajian kedalam kategori sedang dengan presentase 37% dengan cara 

menghitung ialah (26:70) x 100%. Selanjutnya 6 responden menyatakan 

No Interval  Frekuensi Kategori Presentase 

1 36-39 38 Tinggi 54,00% 

2 32-35 26 Sedang 37,00% 

3 28-31 6 Rendah 9,00% 

 

70 

 

100,00% 
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bahwa aktivitas mengikuti pengajian kedalam kategori rendah dengan 

presentase 9% dengan cara menghitung ialah (6:70) x 100%. 

2. Data tentang Pengamalan Ibadah 

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban yang diperoleh dari 

responden tentang angket Pengamalan Ibadah lebih jelas, dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut 

Tabel 4.4 

Nilai Hasil Angket Pengamalan Ibadah 

No Nama Inisial 
Nilai Hasil Angket (Y) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AL 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 34 

2 BN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 BS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 DS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 DW 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

6 FM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 GY 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 

8 HLM 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 35 

9 KS 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

10 SLM 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 35 

11 SPN 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

12 TMY 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

13 IK 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36 

14 ID 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 ISR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 KRT 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

17 KTM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 KDR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

19 KMT 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

20 LMN 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

21 MNK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 MYT 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 35 

23 MJI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 MT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 MR 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
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26 NDY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 NR 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 35 

28 NRL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 WLH 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 35 

30 PRW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 RD 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 35 

32 RIA 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36 

33 RMK 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 35 

34 RBH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 ST S 3 3 4 4 4 4 3 3 2 1 31 

36 ST N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 SR B 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 35 

38 SR U 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 LSN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 SPN 2 3 4 4 4 4 2 3 2 2 30 

41 STK 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 31 

42 SBR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 36 

43 SYT 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

44 SR W 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 36 

45 SRH 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 35 

46 SMN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

47 STH 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

48 SMT 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35 

49 STY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 TSM 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 35 

51 TSM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 TK 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 

53 TN 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 32 

54 UT 3 2 4 4 4 4 4 1 3 3 32 

55 TNI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 TRY 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 36 

57 WT 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

58 YT P 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

59 SYM 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 35 

60 YN M 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

61 YN C 3 2 4 4 4 4 4 1 3 3 32 

62 HLP 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 33 

63 PN 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 

64 HN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

65 SRN 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 35 

66 IJ 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 34 
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67 PRW 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

68 SMY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

69 RTH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 PNY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

Selanjutnya hasil angket tersebut dimasukkan kedalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan interval dengan rumus sebagai 

berikut: 

Interval=jumlah terbesar-jumlah terkecil+1 

                                 Kategori  

 

Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan Pengamalan Ibadah dengan 

3 kategori yaitu tinggi, sedang, rendah dari rumus sebelumnya maka 

diperoleh interval yaitu: 

Interval = 40-31+1  

          3 

             = 4 

 

Jumlah interval untuk variabel Y penelitian ini (Pengamalan 

Ibadah) adalah 4. Setelah itu diketahui nilai intervalnya, maka data dari 

interval diatas dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang 

Pengamalan Ibadah 

No Interval Frekuensi Kategori Presentasi 

1 37-40 36 Tinggi  51,43% 

2 33-36 22 Sedang 31,43% 

3 29-32 12 Rendah 17,14% 
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Bedasarkan data tabel frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 

pengamalan ibadah anggota majelis taklim Baiturrohim berjumlah 70 

responden yang menjadi sampel yang diperoleh hasil yaitu 36 

responden menyatakan bahwa pengamalan ibadah anggota mejlis 

taklim masuk kedalam kategori tinggi dengan presentase 51% dengan 

cara menghitung ialah (36:70) x 100%.  

  Kemudian 22 responden menyatakan bahwa pengamalan ibadah 

anggota majelis taklim Baiturrohim ke dalam kategori sedang dengan 

presentase 31% dengan cara menghitung ialah (22:70) x 100%. 

Selanjutnya 12 responden menyatakan bahwa pengamalan ibadah 

anggota majelis taklim Baiturrohim ke dalam kategori rendah dengan 

presentase 17% dengan cara menghitung ialah (12:70) x 100%. 

3. Pengujian Hipotesis 

Kemudian data-data yang telah terkumpuldan  diperoleh dalam 

penelitian ini, maka langkah selanjutnya yaitu menganalisis terhadap 

data yang diperoleh. Analisis berperan penting dalam penelitian ini 

dikarenakan data yang masih mentah dapat dikelola dan diberikan 

interpretasi sehingga hipotesis dalam penelitian ini sehingga terjamin 

  70   100% 
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yang diajukan dapat di uji kebenarannya dengan menggunakan rumus 

Chi Kuadrat. Selanjutnya langkah yang dilakukan peneliti yaitu 

menyusun dan membuat tabel yang berisikan data tentang aktivitas 

mengikuti pengajian dengan pengamalan ibadah anggota Majelis 

Taklim Baiturrohim. Untuk jelasnya dapat dilhat pada tabel yang 

disajikan peneliti berikut: 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi antara Aktivitas Mengikuti Pengajian 

Dengan Pengamalan Ibadah Anggota Majelis Taklim 

Pengamalan 

Ibadah 

 

 

Aktivitas 

Mengikuti 

Pengajian 

Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

Tinggi 22 13 3 38 

Sedang 14 9 3 26 

Rendah 0 0 6 6 

       Jumlah 36 22 12 70 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui Frekuensi yang Diperoleh (  ) 

adalah 22, 13, 3, 14, 9, 3, 0, 0 dan 6. Kemudian untuk mendapatkan 

Frekuensi yang Diharapkan (  ) menggunakan rumus sebagai berikut : 

   = Jumlah Baris x Jumlah Kolom 

N 
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Keterangan : 

   = Frekuensi Harapan 

Langkah berikutnya peneliti membuat tabel kerja untuk 

menghitung harga Cih Kuadrat (  ) seperti tabel berikut ini dengan rumus 

: 

   ∑
        

  
 

Keterangan: 

X
2
 = Chi Kuadrat. 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dalam penelitian. 

Fh = Frekuens yang diharapkan 

Tabel 4.7 

Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (  ) tentang Aktivitas Mengikuti 

Pengajian dengan Pengamalan Ibadah Anggota Majelis Taklim 

Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan Maringgai 
 

No      = 
         

 
 (   -   )          

  
         

 

  
 

1 22 
      

  
 = 20 2 4 0,2 

2 13 
       

  
 = 12 1 1 0,08 

3 3 
      

  
 = 7 -4 16 2,28 

4 14 
      

  
 = 13 1 1 0,07 

5 9 
      

  
 = 8 1 1 0,12 

6 3 
      

  
 = 4 -1 1 0,25 

7 0 
      

  
= 3 -3 9 3 

8 0 
      

  
 = 2 -2 4 2 

9 6 
      

  
 = 1 5 25 25 
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Jml 70 70 0 62 33 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa Chi Kuadrat (x²) 

dapat di interpretasikan bahwa hasil pengamatan hubungan aktivitas mengikuti 

pengajian dengan pengamalan ibadah anggota Majelis Taklim Baiturrhim di desa 

Sriminosari dengan jumlah responden 70 diperoleh  hasil sebesar 33, selanjutnya 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara Aktivitas Mengikuti 

Pengajian dengan Pengamalan Ibadah Anggota Majelis Taklim Baiturrohim di 

Desa Sriminosari Labuhan Maringgai, harus diuji dengan nilai Chi Kuadrat 

dengan tabel kriteria pengujian db=4, yang diperoleh dari db  = ( r – 1 )( C – 1 ).  

Dimana : 

r = Variabel Bebas (Aktivitas Mengikuti Pengajian) 

C = Variabel Terikat (Pengamalan Ibadah) 

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada tingkat 

kriteria (Tinggi, Sedang, Rendah) dan dituangkan kedalam 3 kolom, maka 

variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan C dikurang 1, seperti pada 

hitungan dibawah ini: 

db  =  (r – 1) (C – 1 ) 

= (3 – 1 ) (3 –  1 ) 

= 2x2 

Db = 4 

Keterangan : 

Db = Derajat Keabsahan 

C = Jumlah Kolom 
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R = Jumlah Jalur 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperolah harga Chi Kudrat ( X² 

) hitung lebih besar dari pada Chi Kuadrat ( X² ) tabel, baik pada taraf signifikan 

1% maupun pada tarif signifikan 5% = 13,227 < 33>, 9,488. 

 Kemudian dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa hipotesis (Ha) 

dalam penelitian ini diterima, artinya ada hubungan aktivitas pengajian dengan 

pengamalan ibadah anggota majelis taklim Baiturrohim di desa Sriminosari 

Labuhan Maringgai. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diatas, untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lainnya dapat 

digunakan Koefesien Kontingensi (KK) yang saling terikat dilambangkan dengan 

rumus sebagai berikut. 

C = √
  

      
 

 

 

 

= √
  

     
 

 

 

= √
  

   
 

 

 

= √      

 
 

= 0, 640 

 
 

Keterangan :  
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C = Koefisien Kontigensi  

X²                     = Harga Chi Kuadrat yang diperoleh  

N = Banyaknya Subjek 

Agar harga Chi Kuadrat C yang diperoleh dapat dipakai untuk 

menilai derajat asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu 

dibandingkan dengan Koefisien Kontingensi Maksimum yang bisa 

terjadi. Harga C maksimum dapat dihitung dengan rumus: 

      = √
     

 
 

 

M disini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. 

Dalam perhitungan diatas, daftar kontingen terdiri dari 3 baris dan 3 

kolom sehingga: 

      = √
     

 
 

 

 

= √
     

 
 

 

= √
     

 
 

 

= √
 

 
 

 

= √      

 

= 0,816 

 

Semakin dekat harga C kepada       maka dekat harga 

asosiasinya. Dengan kata lain faktor yang sau semakin berkaitan 

dengan faktor yang lainnya. Dari perhitungan diatas diperoleh harga C 
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= 0,640 dengan      = 0,816. Kemudian  dilihat pada tabel Koefisien 

Kontingensi (C atau KK ) tersebut dapat dikonsultasikan dengan tabel 

interprestasi, sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Tabel Interprestasi Nilai r atau Tingkat Hubungan 

 

No Besarnya Nilai r Interprestasi 

1 0,000-0,200 Sangat Rendah 

2 0,200-0,400 Rendah 

3 0,400-0,600 Cukup 

4 0,600-0,800 Kuat 

5 0,800-1,000 Sangat Kuat 

 

Selanjutnya keterangan tabel interprestasi diatas, dpaat diketahui 

bahwa nilai       yaitu 0,816 berada dalam posisi antara nilai 0,800-

1,000 artinya bahwa ada hubungan sangat kuat anatara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang 

diberikan variabel bebas (X) dalam menunjang keberhasilan variabel 

terikat (Y), oleh kerena itu dapat diketahui dari hasil perhitungan 

koefisien korelasi (r) yaitu (0,816)²x100% sehingga diketahui hasilnya 

sebesar 66,58%. 

Dengan demikian hal tersebut membuktkan bahwa ada hubungan 

aktivitas mengikuti pengajian dengan pengamalan ibadah anggota 

Majelis Taklim Baiturrohim dengan presentase sebesar 66,58% yaitu 

menandakan bahwa ada hubungan yang sangat kuat. 
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C. Pembahasan  

Di Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai terdapat dua 

kelompok Majelis Taklim, yaitu Majelis Taklim Al-Falah dan Majelis 

Taklim Baiturrohim. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah Majelis Taklim Baiturrohim. Alasan peneliti memilih Majelis 

Taklim Baiturrohim sebagai subjek penelitian ini karena didalam 

Majelis Taklim Baiturrohim terdapat fenomena atau permasalahan 

tentang pengamalan Ibadah pada anggotanya. Adanya kesenjangan 

antara harapan dengan yang terjadi pada anggota ibu-ibu Majelis 

Taklim Baiturrohim. Berdasarkan prasurvey untuk pengamalan ibadah 

anggota ibu-ibu majelis Taklim masih dikategorikan kurang maksimal.  

Berdasarkan hasil data angket yang diberikan kepada responden, 

terdapat hal positif dalam aktivitas mengikuti pengajian. Pengajian 

merupakan kegiatan yang dapat memberikan output baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Setiap orang muslim tentunya menginginkan 

menjadi pribadi yang baik, berakhlakul karimah dan tentunya tidak 

buta akan ilmu pengetahuan tentang keagamaan. Maka dari itu untuk 

memperoleh hal tersebut terdapat faktor yang mendukung yaitu dengan 

aktif mengikuti pengajian. 

Semakin tinggi mengikuti aktivitas pengajian maka akan semakin 

tinggi dorongan atau stimulus untuk mengamalkan ibadah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian dengan anggota ibu-ibu Majelis 

Taklim Baiturrohim. Hasil wawancara dengan anggota yang aktif 
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mengikuti pengajian maka pengamalan ibadah sholatnya dikategorikan 

baik. Dari 70 jumlah anggota ibu-ibu anggota Majelis Taklim 

Baiturrohim yang mengamalkan sholat lima waktu 59 responden yang 

dikategorikan rajin dengan persentase (59 : 70 x 100% = 84%), 7 

responden yang dikategorikan sedang dengan persentase (7 : 70 x 

100% = 10%), dan 4 responden yang dikategorikan rendah dengan 

persentase (4 : 70 x 100% = 6%).  

Eksistensi pengajian di desa dapat dilihat dari lingkungan dan 

masyarakat yang mayoritas beragama Islam, yang ditandai dengan 

kegiatan seperti ceramah, khotmil Qur;‟an, dan pembacaan sholawat  

yang dilakukan setiap minggunya. Sehingga aktivitas mengikuti 

pengajian dengan pengamalan ibadah memiliki keterkaitan berupa 

materi yang disampaikan dalam pengajian. 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data   menggunakan 

angket dan dokumentasi tentang hubungan aktivitas mengikuti  

pengajian dengan pengamalan ibadah   anggota majelis Taklim 

Baiturrohim di desa Sriminosari Labuhan Maringgai  yang  berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti dalam  penelitian ini, yang diuji 

hipotesisnya dengan menggunakan rumus korelasi Chi  Square  atau 

Chi Kuadrat (x²) dan diperoleh hasil sebesar 33. Nominal  33 

diperoleh dari hubungan tabel  4.11 dan tabel 4.12 dapat dijelaskan  

perhitungan menggunakann rumus chi kuadrat       ∑
        

  
   

Diketahui   (  )  adalah  22, 13, 3, 14, 9, 3, 0, 0 dan 6,  (Fh) adalah  20, 
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12, 7, 13, 8, 4, 3, 2 dan 1. Kemudian  mendapat hasil  0,2, 0,08, 2,28, 

0,07, 0,12, 0,25, 3, 2, dan 25. Angka-angka tersebut dijumlahkan dan 

hasilnya yaitu 33. 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan 70 sampel responden. 

Kemudian terkait menginterprestasikan harga  Chi Kuadrat Hitung  

   
      

) dengan Chi Kuadrta Tabel (        ). Diperoleh taraf 

signifikan 1% dan taraf  signifikan 5% pada db atau df=kemudian 

diketahui bahwa Chi Kuadrat (X²)  senilai 33 lebih besar dari harga 

Chi Kuadrat Hitung     
      

) dengan Chi Kuadrta Tabel (        ). 

Pada taraf 1% senilai 13,277 dan taraf 5% senilai 9,488 atau 13,277 < 

33> 9,488. Maka (Ha) diterima , artinya ada hubungan aktivitas 

mengikuti pengajian  dengan pengamalan ibadah anggota Majelis 

Taklim Baiturrohim di desa Sriminosari Labuhan Maringgai. 

Dari hasil analisis Chi Kuadrat (X²  dapat diketahui hasil dari 

Koefisien Kontigensi  (C  atau  KK) sebesar 0.816 dan setelah 

diketahui hasilnya lalu dikonsultasikan dengan (r). Kemudian dari 

tabel interprestasi tersebut diketahui nilainya sebesar 0,816 berada 

diantara nilai 0,800-1,000 sehingga diketahui bahwa terdapat 

hubungan variabel bebas (aktivitas mengikuti pengajian) dengan 

variabel terikat (pengamalan ibadah) dikategorikan yaitu sangat kuat. 

Selanjutnya berdasarkan dari hasil perhitungan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel bebas dalam 
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menunjang  keberhasilan variabel terikat menggunakan rumus diatas 

lalu diketahui bahwa  hubungannya sebesar  66,58%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Dzakiah Daradjat 

bahwa pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, 

pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya 

dulu. Seseorang yang masa kecilnya mempunyai pengalaman agama, 

maka orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan 

kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan 

ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan dapat 

merasakan betapa nikmatnya hidup beragam. 

Jadi, berdasarkan keteranagn diatas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara aktivitas mengikuti pengajian dengan 

pengamalan ibadah anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa 

Sriminosari Labuhan Maringgai. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat 

diketahi bahwa terdapat hubungan aktivitas mengikuti pengajian dengan 

pengamalan ibadah anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa 

Sriminosari Labuhan Maringgai. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data 

menggunakan rumus  Chi kuadrat (x²) diperoleh harga Chi Kuadrat 

Hitung          ) yaitu 33 dan Chi Kuadrta Tabel (        ) pada taraf 1% 

sebesar 13,277 serta taraf 5% sebesar 9,488 atau 13,277 < 33 > 9,488. 

Sehingga dalam penelitian ini hipotesis alternatif  (Ha) diterima, dan (Ho) 

ditolak. Dengan arah hubungan positif dan tingkat hubungan sangat kuat. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil harga C = 0,640 dibandingkan dengan 

Cmaks = 0,816 berada dalam posisi tabel interprestasi anatara 0,800-1,000 

menghasilkan nilai 66,58%. 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat 

Hubungan Aktivitas Mengikuti Pengajian dengan Pengamalan Ibadah 

Anggota Majelis Taklim Baiturrohim di Desa Sriminosari Labuhan 

Maringgai. 
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B. Saran  

1. Diharapkan kepada ibu-ibu anggota Majelis Taklim Baiturrohim 

aktif hadir dalam mengikuti pengajian, sebagai upaya untuk 

menambah dan memperbaiki mengenai pengamalan ibadah dalam 

kehidupan sehar-hari 

2. Diharapkan kepada ibu-ibu anggota Majelis Taklim Baiturrohim 

untuk meningkatkan pengamalan ibadah sholat lima waktu. 

3. Diharapkan kepada anggota ibu-ibu anggota Majelis Taklim 

Baiturrohim untuk mendengarkan, mencatat dan bertanya ketika 

materi atau ceramah yang disampaikan. 
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